DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 7, Nomor 4, Tahun 2018, Halaman 1
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting ISSN (Online): 2337-3806

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN DAN KARAKTERISTIK
KOMITE AUDIT TERHADAP PENGUNGKAPAN PENGENDALIAN

INTERNAL
Paris Halomoan, Totok Dewayanto !

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro
JI. Prof. Soedharto SH Tembalang, Semarang 50239, Phone : +622476486851

ABSTRACT

This study aims to exmine the effect of independent commissioner, audit committee expertise and
audit meeting as independent variable toward internal control disclosure as dependent variable.

This study uses secondary data obtained from the Indonesia stock exchange (idx). This
research using a sample as many as 336 manufacturing companies registered in BEI year 2014 —
2016. The methods used in this research is purposive sampling method. Statistical techniques
used in this study is a multiple regression.

The results obtained from this research shows independent commissioner, audit
committee expertise and audit committee meeting have a significant positive influence on
internal control and disclosure.

Keywords: independen commissioner, audit committee characteristic,corporate governance,
internal control disclosure.

PENDAHULUAN

Sistem pengendalian internal adalah mekanisme pemantauan yang dapat membantu
mengurangi biaya agensi internal dan eksternal. Sistem pengendalian internal dianggap efektif
bila semua komponennya ada dan berfungsi dengan baik (COSO 1992). COSO mendefinisikan
pengendalian internal sebagai suatu proses yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen dan
personil lainnya, dirancang untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan
dalam kategori berikut: efektivitas dan efisiensi operasi; keandalan pelaporan keuangan; dan
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.Penekanan terhadap pengendalian internal
yang baik muncul tentu saja karena pengendalian internal menjadi faktor yang dipertimbangkan
untuk memperoleh pelaporan keuangan yang berkualitas. Di antara banyak kritik yang
dilontarkan pada perusahaan enron mengenai pelaporan keuangannya adalah tuduhan adanya
kegagalan dalam pengendalian internalnya (Verschoor 2002).

Oleh karena itu penting untuk memeriksa mekanisme pemantauan yang dapat digunakan
perusahaan untuk memastikan efektivitas pengendalian internal mereka. Pengungkapan informasi
dapat berkontribusi terhadap perbaikan konstan pengendalian internal, menawarkan data untuk
pengambilan keputusan kepada pengguna informasi. Pembentukan dan penerapan sistem
pengendalian internal yang efektif dapat memastikan perusahaan terus beroperasi dan
berkembang dengan sehat. Kualitas pengungkapan pengendalian internal mencerminkan situasi
sistem, yang sangat penting bagi pemodal dan investor (Leng and Ding 2011).

Transparansi melalui pengungkapan informasi pengendalian internal dan pengawasan
dewan memainkan peran penting dalam mengurangi dampak masalah biaya agensi dan asimetri
informasi yang ada di pasar. Upaya untuk menarik investasi asing akan meningkat jika
perusahaan yang terdaftar dapat menunjukkan transparansi melalui pengungkapan pengendalian
internal informasi. Ashbaugh-Skaife et al. (2008) menemukan bahwa pasar merespons secara
negatif terhadap kelemahan pengendalian internal.
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Fama (1980) dalam analisis kepemilikan dan kontrolnya memberikan penjelasan teoritis
untuk mendukung peran komisaris independen dalam kegiatan pemantauan. Kemudian, Fama and
Jensen (1983) memperluas penjelasan Fama dan berpendapat bahwa proporsi komisaris
independen yang lebih tinggi pada dewan direksi akan menghasilkan pengawasan yang lebih
efektif dari dewan dan membatasi oportunisme manajerial. Pemantauan dewan perusahaan oleh
komisaris independen menunjukkan bahwa dewan direksi akan menjadi lebih responsif terhadap
investor, dan dimasukkannya komisaris independen pada susunan direksi akan meningkatkan
kepatuhan perusahaan terhadap persyaratan pengungkapan yang pada gilirannya akan
meningkatkan kelengkapan dan kualitas pengungkapan.

Komisaris independen merupakan bagian dari suatu perusahaan yang tidak secara
langsung menangani masalah yang ada didalam perusahaan. Komisaris berfungsi hanya sebagai
mekanisme kontrol dari suatu perusahaan dan bertindak sebagai fungsi pengawasan yang bersifat
independen (Agyei-Mensah 2016). Komisaris independen bekerja untuk memastikan bahwa
perusahaan berjalan sesuai dengan prinsip good corporate governance. Komisaris independen
memiliki pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen, oleh karena itu dapat mengurangi
kecurangan yang dilakukan oleh pihak — pihak yang tidak bertanggung jawab (Marrakchi
Chtourou et al. 2001). Pada dasarnya komisaris independen merupakan bagian dari boards of
commisioner, perbedaannya adalah jika komisaris utusan merupakan orang yang ditunjuk oleh
perusahaan untuk mengawasi jalannya perusahaan dan ditunjuk melalui rapat boards of
commisioner. Maka komisaris independen merupakan seseorang yang bekerja untuk perusahaan
namun tidak terikat atau tidak berafiliasi dengan perusahaan dimana tempat komisaris independen
tersebut bekerja.

Komite audit tidak hanya memainkan peran pemantauan yang penting untuk memastikan
kualitas pelaporan keuangan dan akuntabilitas perusahaan (Carcello and Neal 2000), tetapi juga
berfungsi sebagai mekanisme tata kelola yang penting, karena potensi risiko litigasi dan gangguan
reputasi yang dihadapi oleh anggota komite audit memastikan bahwa anggota komite audit ini
melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Untuk meningkatkan efektivitas komite
audit, The Blue Ribbon Committee (BRC) tahun 1999 merekomendasikan bahwa setiap komite
audit harus memiliki setidaknya satu ahli keuangan menyoroti pentingnya literasi keuangan dan
keahlian anggota komite audit. The Blue Ribbon Committee juga merekomendasikan bahwa
komite audit perusahaan independen, sehingga dapat mengawasi dan meninjau semua hubungan
ekonomi antara auditor eksternal dan juga manajemen perusahaan.

Komite audit di Indonesia masih baru jika dibandingkan dengan negara-negara
lain seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Kanada padahal komite audit merupakan salah satu
aspek dalam penyelenggaraan good corporate governance (GCG). Di Indonesia sendiri komite
audit mulai dikenalkan oleh pemerintah kapada BUMN pada tahun 1999. Ketika Bapepam mulai
memberikan anjuran kepada perusahaan yang telah go public untuk memiliki audit komite pada
tahun 2000 (Waharini and Dewayanto 2012). Dengan sedikit atau banyaknya jumlah komite
diharapkan dapat membantu dalam mengawasi jalannya pelaporan keuangan perusahaan.

Gul and Leung (2004) mengemukakan bahwa kegagalan untuk memasukkan karakteristik
tata kelola perusahaan dapat menjelaskan hasil yang tidak konsisten karena kebijakan
pengungkapan perusahaan berasal dari dewan. Pengungkapan pengendalian internal berkaitan
erat dengan ukuran dewan direksi, proporsi direktur independen, komite audit dan apakah
pemegang saham pengendali yang dimiliki oleh negara dan berhubungan negatif dengan dua
jabatan ketua dan manajer umum (Leng and Ding 2011).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen dan
Meckling, 1976). Teori ini menjelaskan bahwa prinsipal di suatu perusahaan yaitu pemegang
saham memberikan wewenang atau tugas untuk memberikan suatu jasa kepada agen yaitu
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manajer perusahaan, suatu jasa tersebut sebagai hasil untuk membuat keputusan para prinsipal
tersebut berupa laporan keuangan.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Komposisi dewan merupakan faktor penting dalam memastikan kemampuan dewan
untuk memantau perilaku manajemen secara efektif (Fama and Jensen 1983). Para direktur
independen meningkatkan kemampuan pemantauan dewan, karena mereka kurang mungkin
dibandingkan dengan direktur internal untuk disejajarkan dengan manajemen dan lebih cenderung
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi kepada para pemangku kepentingan.
Namun demikian, penelitian memberikan hasil yang nyata mengenai masalah ini. Menggunakan
ukuran tidak langsung pengungkapan berdasarkan persepsi analis Ho and Wong (2001) tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat pengungkapan dan independensi dewan,
sementara Eng and Mak (2003) dan Gul and Leung and Horwitz (2004) menunjukkan bahwa
independensi dewan adalah negatif terkait dengan pengungkapan, dan Chen and Jaggi (2000);
menemukan hubungan positif antara proporsi direktur non-eksekutif dan pengungkapan
perusahaan.

Mengikuti teori agensi, direktur independen harus melaporkan pengungkapan kepada
investor untuk mengkomunikasikan bahwa dewan memantau manajemen dengan benar. Para
direktur independen memiliki insentif untuk memberikan lebih banyak pengungkapan
pengendalian internal, baik untuk menyelaraskan perilaku mereka dengan rekomendasi dari kode
tata kelola perusahaan dan untuk memberi manfaat reputasi mereka untuk memberikan
pengungkapan yang jelas ke pasar (Fama and Jensen 1983). Penelitian ini mengikuti penalaran
teoritis yang disarankan dan oleh karena itu, hipotesis pertama adalah sebagai berikut :

H1. Komisaris Independen berpengaruh positif dengan Pengungkapan Pengendalian
Internal

Pengaruh Keahlian Anggota Komite Audit terhadap Pengungkapan Pengendalian
Internal

The Treadway Commission (1987) menyimpulkan bahwa pengalaman dan keahlian dari
anggota komite audit merupakan unsur penting dari efektivitas komite audit. Dalam Surat Edaran
Bapepam No0.SE.03/IPM/2002 yang mengatur persyaratan independensi keanggotaan Komite
Audit salah satu butir menyebutkan bahwa salah seorang dari Komite Audit memiliki latar
belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance Yyaitu transparansi dimana perusahaan wajib menyediakan informasi yang terbuka,
tepat waktu serta jelas dan dapat diperbandingkan yang menyangkut keadaan keuangan,
pengelolaan perusahaan dan kepemilikan perusahaan. Pelaksanaan prinsip transparansi ini dapat
dilihat dari ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Anggota komite audit dengan keahlian keuangan akuntansi dapat meningkatkan
konservatisme dengan menilai beberapa ketentuan untuk hal-hal seperti kewajiban garansi,
tuntutan hukum, dan kontinjensi lainnya, dan menilai kualitas keseluruhan pelaporan keuangan.
Mereka dapat memeriksa kewajaran penjelasan yang diberikan oleh manajemen, dan secara
khusus mendeteksi sifat ketidaksepakatan antara manajemen dan auditor eksternal (DeZoort dan
Salterio 2001). Kalbers dan Fogarty (1993) menguji apakah kekuatan komite audit dikaitkan
dengan efektivitasnya. Mereka berpendapat bahwa karena komite audit terdiri dari individu,
keahlian pribadi anggota mempengaruhi keefektifan komite. Keahlian pribadi yang dimaksud
adalah anggota yang terampil di bidang akuntansi dan keuangan dapat berkontribusi pada
efektivitas komite. Kalbers dan Fogarty menemukan bahwa kekuatan ahli sangat terkait dengan
efektivitas pelaporan keuangan. Demikian pula, McMullen (1996) memberikan bukti bahwa
perusahaan dengan masalah pelaporan keuangan cenderung memiliki CPA di komite audit.
Dengan penjelasan diatas maka, maka hipotesis ketiga dari penelitian adalah :

H2. Keahlian Anggota Komite Audit berpengaruh negatif dengan Pengungkapan
Pengendalian Internal
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Pengaruh Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal
Menurut (McMullen dan Raghunandan, 1996) dalam (Fairuzza, 2014) bahwa secara
logika, pada Teori agensi dijelaskan bahwa pengawasan merupakan salah satu komponen dalam
Good Coprorate governance (GCG). Kualitas pengawasan yang dilakukan oleh komite audit
dengan baik dapat menurunkan perilaku oportunistik yang dilakukan olehn pihak manajer yang
selaku agen. Efektivitas komite audit dalam melaksanakan peran pengawasannya atas proses
\pelaporan keuangan dan pengendalian internal memerlukan pertemuan rutin. Pertemuan yang
teratur dan terkendali dengan baik akan membantu komite audit dalam memeriksa akuntansi
berkaitan dengan sistem pengendalian internal perusahaan. Sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan oleh pihak manajemen (agen) dalam lebih terjamin kualitas dan kredibilitasnya. Pada
tahun 2004, Bapepam mensyaratkan bahwa komite audit mengadakan rapat yang sekurang-
kurangnya sesuai dengan ketentuan minimal rapat dewan komisaris yang telah ditetapkan dalam
Anggaran Dasar. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengembangkan hipotesis yaitu:

H3. Rapat Komite Audit berpengaruh positif dengan Pengungkapan Pengendalian Internal

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen
Pengungkapan Pengendalian Internal

Penelitian ini menggunkan variabel dependen yaitu pengungkapan pengendalian internal.
Pengungkapan Pengendalian Internal adalah pengungkapan yang dilakukan perusahaan guna
merefleksikan efektivitas internal control di suatu organisasi (Leng and Ding 2011).

Tabel 1 merangkum tujuh item yang dibahas. Kemudian memeriksa setiap laporan
tahunan dan untuk mengidentifikasi ketersediaan setiap hal. Jika sebuah perusahaan
mengungkapkan informasi yang termasuk dalam ICD, maka mendapat skor 1, dan O jika tidak
diungkapkan (Hossain et al. 1995)

Tabel 1
Komponen ICD

No Hal Konten Skor

1 Lingkungan Struktur tata kelola perusahaan, kebijakan Pengungkapan = 1;
internal sumber daya manusia, budaya perusahaan jikatidak =0

2 Tujuan Pernyataan tentang tujuan pengaturan Pengungkapan = 1;
pengaturan perusahaan jika tidak = 0

3 Identifikasi Pembahasan peristiwa potensial dari Pengungkapan = 1;
kejadian sumber internal atau eksternal jikatidak =0

4 Penilaian risiko Pernyataan tentang bagaimana cara Pengungkapan = 1;
mengelola risiko yg teridentifikasi jikatidak =0
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5 Perlakuan risiko  Pernyataan tentang serangkaian tindakan Pengungkapan = 1;
untuk menyelaraskan risiko dengan risk jika tidak = 0

tolerances dan risk appetite entitas

6 Aktivitas Kegiatan pengendalian internal Pengungkapan = 1;
pengendalian berdasarkan evaluasi risiko jika tidak = 0

7 Komunikasi dan  Pernyataan tentang prosedur komunikasi Pengungkapan = 1;
pemantauan dan pemantauan jika tidak = 0

Dalam mengukur internal control disclosure digunakan dummy, yakni dengan
memberikan nilai 1 pada setiap item yang melakukan pengungkapan serta nilai 0 pada setiap item
yang tak melakukan pengungkapan, kemudaian dibagilah total item yang melakukan
pengungkapan dengan nilai maksimum dari seluruh item (Leng and Ding 2011).

2IcD
DICI = /———
X MICD
Keterangan :
DICI : Internal control disclosure
ICD :Internal control disclosure (skor untuk setiap item informasi pengendalian internal yang

melakukan pengungkapan dalam laporan tahunan)
MICD :Maksimum pengungkapan pengendalian internal (keseluruhan jumlah skor
maksimum atas item pengendalian internal yang melakukan pengungkapan)

Variabel Independen
Komisaris Independen

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk Komisaris Independen.
Komisaris Independen dihitung dari jumlah komisaris independen yang terdapat di dalam jajaran
pimpinan perusahaan (Peasnell et al. 2005).

Keahlian Anggota Komite Audit

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk keahlian anggota komite
audit. Keahlian komite audit dihitung dengan cara menghitung jumlah ahli akuntansi yang ada di
dalam komite audit.
Rapat Komite Audit

Pengukuran variabel frekuensi pertemuan komite audit ini diukur secara numerial, yaitu
sesuai dengan jumlah pertemuan anggota komite audit yang ada di suatu perusahaan.

Variabel Kontrol

Ukuran Perusahaan Perusahaan yang lebih besar mengungkapkan lebih banyak informasi
risiko dibandingkan perusahaan yang lebih kecil (Elshandidy et al. 2013). Selain itu
pengungkapan informasi dapat mengurangi biaya keagenan yang ada didalam perusahaan, serta
meminimalisir asimetri informasi yang terjadi diantara perusahaan dan investor (Inchausti 1997).
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Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset sebagai indikatornya. Variabel ukuran
perusahaan diproksikan dengan total ekuitas. Total ekuitas tersebut diubah menjadi bentuk
logaritma. Pengukuran variabel kontrol ini yaitu dengan logaritma natural dari total ekuitas suatu
perusahaan pada tahun t.

Institusional Ownership Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umun untuk
institusional ownership. Institusional ownership dihitung dari persentase kepemilikan
institusional.

Board Size Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk board size. Board
size dihitung dari penjumlahan direktur dalam anggota dewan.

Populasi dan Sampel

Penelitian  ini dilakukan dengan menggunakan populasi data yakni seluruh perusahaan
manufaktur yang tercatat dalam BEI pada tahun 2014-2016. Periode ini dipilih karena dalam
periode waktu tersebut perusahaan telah mengungkapkan informasi pengendalian internal.

Untuk menentukan sampel penelitian ini, digunakanlah metode purposive sampling atau
pengambilan sampel secara bersyarat sehingga sesuai dengan ketentuan yang sudah peneliti
tentukan. Dan kentuan memilih sampel dalam penelitian ini yaitu :

e Perusahaan manufaktur yang tercatatdalam BEI ditahun 2014 hingga 2016.

e Perusahaan yang sudah menerbitkan laporan keuangan tahunan yang dapat diakses
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.

e Laporan tahunan keuangan yang terdiri dari informasi variabel yang penelitian ini
gunakan

Metode Analisis

Uji berikut digunakan untuk melakukan pengujian terhadap tiga hipotesis dalam
penelitian ini yang terdiri dari pengaruh variabel independen (komisaris independen, keahlian
anggota komite audit dan rapat komite audit) terhadap variabel dependen (pengungkapan
pengendalian internal). Dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir adalah sebesar 5%. Berikut
ini merupakan model regresi yang digunakan :

IICD = B0 + B1 (IC) + B2 (AC_EX) + B3 (AC_MT) + B4 (UP) + BS (10) + 6 (BS) + ¢

Dimana:
Keterangan :
IICD = Index internal control disclosure
B O = koefisien regresi konstanta
B1(IC) = Komisaris Independen
B2 (AC_EX) = Keahlian Komite Audit
B3 (AC MT) = Rapat Komite Audit
B4 (UP) = Ukuran Perusahaan
B5 (I0) = Intitusional ownership
B6 (BS) = Board Size
€ = error term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan-manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2014-2016 adalah sejumlah 428 perusahaan. Sampel penelitian ini sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu perusahaan yang memiliki laporan tahunan pada
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tahun 2014-2016, kemudian memiliki data keuangan serta perusahaan mengungkapkan informasi
pengendalian internal mereka. Penelitian yang tidak memenuhi kriteria dalam pengambilan
sampel penelitian ini akan dikeluarkan dari sampel penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan
mengenai ringkasan penentuan sampel penelitian pada tabel dibawah ini.

Tabel 2

Data Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 428
2 Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan (30)
keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2014-2016

3 Perusahaan manufaktur memiliki data informasi yang kurang (62)
lengkap

4 Jumlah perusahaan manufaktur yang layak yang dijadikan 336

sampel selama 3 tahun (2014-2016)

Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah 2018

Berdasarkan penjelasan ringkasan data yang ditunjukkan pada tabel diatas. Jadi, total
sampel perusahaan dari tahun 2014-2016 yang sudah memenuhi kriteria adalah berjumlah 336
perusahaan.

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif akan memberikan gambaran luas atau deskripsi dari suatu data yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum dari
data penelitian. Analisis statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut dibawah
ini

Tabel 3

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

ICD 336 A4 1.00 .8142 .14973
IC 336 .00 6.00 1.7434 .92095
AC _EX 336 .00 4.00 1.9056 .81586
AC_MT 336 2.00 46.00 6.4130 5.23478
UP 336 24.42 33.20 28.4655 1.63976
BS 336 2.00 16.00 5.0885 2.35424
10 336 .00 99.92 66.4595 25.50953
Valid N

(listwise) 336

Pengungkapan pengendalian internal (ICD) merupakan variabel dependen dari penelitian
ini menunjukan nilai minimum 0,14 dan nilai maksimum 1,00 yang artinya bahwa sampel dari
perusahaan yang memiliki nilai ICD 0,14 merupakan perusahaan yang memiliki tingkat ICD yang
rendah dan nilai 1 merupakan perusahaan dengan tingkat ICD yang tinggi. Nilai rata-rata adalah
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sebesar 0,81 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,14. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada nilai satandar deviasinya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variasi data dapat dikatakan kecil dimana nilai setiap sampel berada disekitar rata-rata
hitungannya. Selain itu diperoleh nilai rata-rata pengungkapan sistem pengendalian internal yang
tidak terlalu tinggi maupun rendah dari hasil uji statistik, yang menunjukkan bahwa kebanyakan
perusahaan yang masuk ke dalam sampel mengungkapkan sistem pengendalian internal yang
menengah.

Variabel Komisaris Independen (IC) berfungsi sebagai variabel independen. Variabel ini
menunjukkan nilai minimum variabel IC sebesar 0,00 dan nilai maksimum prind 6,00 yang
artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai 0,00 merupakan perusahaan dengan
Komisaris Independen yang kecil dan nilai 6,00 merupakan perusahaan dengan jumlah Komisaris
Indpenden perusahaan yang besar, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar 1,74 dan standar
deviasi sebesar 0,92. Dengan melihat nilai rata-rata yang cenderung mendekati nilai minimal
bahwasanya perusahaan pada sampel memiliki dewan komisaris independen yang lebih sedikit.

Variabel keahlian anggota komite audit berfungsi sebagai variabel independen.
Berdasarkan tabel 4.2 Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel AC_EX sebesar 0,00
dan nilai maksimum AC_EX 4,00 yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki
nilai 0,00 merupakan perusahaan yang mempunyai ahli akuntansi di dalam komite audit yang
kecil dan nilai 4,00 merupakan perusahaan yang mempunyai ahli akuntansi di dalam komite audit
yang besar serta memiliki rata — rata (mean) sebesar 1,90 dan standar deviasi sebesar 0,81.
Dengan melihat nilai rata-rata yang cenderung mendekati nilai minimal bahwasanya perusahaan
pada sampel memiliki ahli akuntansi di dalam komite audit yang lebih sedikit.

Rapat Komite Audit merupakan variabel yang berfungsi sebagai variabel independen
dalam penelitian ini. Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel AC_MT sebesar 2,00 dan
nilai maksimum AC_MT 46,00 yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai
2,00 merupakan perusahaan dengan jumlah rapat komite audit yang kecil dan nilai 46,00
merupakan perusahaan dengan jumlah rapat komite audit yang besar, serta memiliki rata — rata
(mean) sebesar 6,41 dan standar deviasi sebesar 5,23. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut
bahwasanya perussahaan pada sampel melakukan rapat komite audit sebesar 6,41 per tahunnya.

Variabel Ukuran Perusahaan (UP) merupakan variabel yang berfungsi sebagai variabel
kontrol. Variabel UP (ukuran perusahaan) menunjukan nilai rata — rata 28.4541 dengan deviasi
standar sebesar 1.63708 yang mengindikasikan bahwa rata rata asset perusahaan sebesar Rp 2,8
triliun. Nilai minimum sebesar 16,00 menunjukan jumlah aset terendah dalam sampel sebesar Rp
40 miliar

Board size merupakan variabel yang berfungsi sebagai variabel kontrol dalam penelitian
ini. Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel BS sebesar 2,00 dan nilai maksimum BS
16,00 yang berarti bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai sebesar 2,00 merupakan
perusahaan dengan board size yang kecil dan nilai 16,00 merupakan perusahaan dengan board
size yang besar, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar 5,08 serta standar deviasi sebesar 2,05.
Dengan nilai rata-rata yang cenderung lebih mendekati nilai minimum berarti perusahaan pada
sampel memiliki board size yang lebih sedikit

Institusional Ownership merupakan variabel yang berfungsi sebagai variabel kontrol
dalam penelitian ini. Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel 10 sebesar 0,00 dan nilai
maksimum sebesar 99,92 yang berarti bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai 0,00
merupakan perusahaan dengan institusional ownership yang kecil dan nilai 99,92 merupakan
perusahaan dengan institusional ownership yang besar, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar
65,8297serta standar deviasi sebesar 22,94722. Berdasarkan nilai rata-rata yang cenderung lebih
mendekati nilai maksimum berarti perusahaan pada sampel memiliki institusional ownership
yang lebih besar.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4
Ujit

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 712 150 4.734 .000
IC .039 .009 240 4.474 .000
AC EX .016 011 137 2.218 027
AC _MT .003 .002 114 2.160 .032
UP -.002 .005 -.018 -.330 742
BS .001 .003 .023 430 668
10 .001 .000 .092 1.729 .085

a. Dependent Variable: ICD

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Nilai t pada variabel komisaris independen (X1) sebesar 4,474 dengan signifikansi (sig)
sebesar 0,000. Dikarenakan sig sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
Semakin tinggi Komisaris lindependen maka semakin tinggi pula pengungkapan ICD. Adapun
pengaruh dari variabel Komisaris Independen terhadap ICD sebesar 0,24 atau 24 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel komisaris independen berpengaruh positif terhadap variabel
ICD. Tinggi rendahnya ICD disebabkan oleh tinggi rendahnya komisaris independen.

Teori keagenan menyatakan bahwa perbedaan kepentingan antara agen dan principal
dapat menimbulkan asimetri informasi berkaitan dengan keadaan internal perusahaan. Untuk
meningkatkan kualitas pengawasan yang dilakukan oleh komisaris, maka dengan hadirnya
komisaris independen mampu menambah kualitas dan kinerja dari dewan komisaris dalam
mengungkapkan informasi pengendalian internal. Jika dikaitkan dengan teori keagenan,
independensi dewan komisaris dapat mengurangi adanya asimetri informasi antara agen dan
principal.

Hasil dari penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Agyei-Mensah (2016) dan Ahmad et al. (2015)
menemukan adanya pengaruh positif antara proporsi direktur non-eksekutif dengan
pengungkapan informasi pengendalian internal dan pengungkapan manajemen risiko.

Pengaruh Keahlian Anggota Komite Audit terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Nilai t untuk variabel keahlian anggota komite audit (X2) sebesar 2,218 dengan
signifikansi (sig) sebesar 0,027. Dikarenakan, sig sebesar 0,027 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima. Semakin banyak ahli akuntansi dalam komite audit, maka akan semakin tinggi
tingkat ICD. Adapun pengaruh dari variabel keahlian anggota komite audit terhadap ICD
sebesar 0,137 atau 13,7 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keahlian anggota
komite audit berpengaruh positif terhadap variabel ICD.

Dari hasil pengujian yang dilakukan peneliti terhadap variabel keahlian anggota komite
audit, penelitian ini menemukan pengaruh positif signifikan antara keahlian anggota komite audit
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dengan pengungkapan pengendalian internal, sehingga H2 = “keahlian anggota komite audit
berpengaruh positif dengan pengungkapan pengendalian internal” diterima.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan Cerbioni and
Parbonetti (2007) dimana penelitian tersebut menemukan tidakadanya pengaruh yang signifikan
antara keahlian anggota komite audit dengan pengungkapan pengendalian internal.

Namun, hasil temuan ini mendukung penelitian dari Michelon et al. (2015) yang
menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara keahlian anggota komite audit dengan
pengungkapan pengendalian internal. Dengan demikian, dengan mempunyai ahli akuntansi dalam
komite audit dapat meningkatkan kualitas internal control. Penelitian ini menyimpulkan keahlian
ketua komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan pengendalian internal.
Anggota komite audit yang memiliki keahlian khusus dibidang akuntansi akan mengerti dengan
tugas dan kewajibannya, sehingga dapat membantu manajemen untuk mengetahui masalah
perusahaan sehingga manajemen dapat mengatasinya. Dengan demikian, anggota komite audit
dengan keahlian akuntansi dapat mencegah masalah dalam pengendalian internal.

Pengaruh Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Nilai t untuk variabel rapat komite audit (X3) sebesar 2,160 dengan signifikansi (sig)
sebesar 0,032. Dikarenakan, sig sebesar 0,032 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
Semakin sering komite audit megadakan pertemuan, maka semakin tinggi pula ICD. Adapun
pengaruh dari variabel rapat komite audit terhadap ICD sebesar 0,114 atau 11,4 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel rapat komite audit berpengaruh positif terhadap variabel ICD.

Salah satu aktivitas rutin yang dilakukan komite audit dalam pelaksanaan tugasnya adalah
melakukan pertemuan secara formal antar anggota komite, dewan komisaris, dewan direksi,
maupun auditor eksternal. Pertemuan formal komite audit merupakan hal penting bagi kesuksesan
kinerja komite audit. Jumlah pertemuan ditentukan berdasarkan ukuran perusahaan dan besarnya
tugas yang diberikan kepada komite audit (Pamudji dan Trihartati, 2009).

Dari hasil pengujian yang diakukan oleh peneliti terhadap variabel Rapat Komite
Audit, ditemukan pengaruh positif signifikan antara rapat komite audit dengan
pengungkapan pengendalian internal sehingga H3 = “rapat komite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan pengendalian internal” diterima.

Hasil temuan ini tidak mendukung temuan sebelumnya dari Pamudji dan
Trihartati (2009) yang menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara rapat
komite audit dan internal pengungkapan pengendalian internal. Hasil temuan ini
mendukung penelitian dari Xie et al. 2003 yang menemukan adanya pengaruh signifikan
positif antara rapat komite audit dengan pengungkapan pengendalian internal.

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pertemuan teratur yang dilakukan
komite audit secara tidak langsung menjadi fungsi pengawasan dalam proses pelaporan
keuangan sehingga dapat mengurangi asimetri informasi. Selain itu, pertemuan yang
dilakukan antar komite audit, maupun dengan dewan komisaris, direksi, dan auditor
eksternal merupakan kesempatan bagi komite audit melakukan penilaian Kkinerja,
memberikan pandangan dalam hal akuntansi dan keuangan, serta memberikan masukan
dan solusi atas permasalahan yang ada. Hasil penelitian ini mendukung beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa pertemuan yang dilakukan komite audit berpengaruh
terhadap pengungkapan pengendalian internal.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan

Pada dasarnya penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris
independen serta karakteristik komite audit terhadap pengungkapan pengendalian internal.
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
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2016. Penelitian ini mempunyai 3 variabel independen yaitu komisaris independen, keahlian
anggota komite audit serta rapat komite audit.

Dalam melakukan pengujian hipotesis ini menggunakan analis regresi berganda
(Ordinary Least Square), dengan populasi yaitu perusahaan manufaktur dari berbagai sektor yang
terdaftar di BEI selama tahun 2014-2016. Penelitian ini menggunakan 336 sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek indonesia tahun 2014-2016 dan sesuai dengan Kriteria
sampel yang ditetapkan peneliti.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya
menunjukkan bahwa variabel komisaris independen, keahlian komite audit dan rapat komite audit
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan pengendalian internal.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan serta keterbatasan, Pada penelitian ini, terdapat
beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam prosesnya, antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R2 sebesar 11,3 % yang menunjukkan
presentase yang kecil. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen masih
rendah sehingga kurang menjelaskan variabel dependennya.

2. Pengambilan sampel yang direncanakan mencakup seluruh perusahaan
manufaktur selama tahun 2014-2016 yaitu sebanyak 428 perusahaan ternyata
dalam pelaksanaannya tidak dapat tercapai. Hanya memperoleh sebanyak 336
perusahaan saja selama tahun 2014-2016, hal ini disebabkan masih banyak
perusahaan tidak sesuai dengan kriteria sampel penelitian seperti tidak
menerbitkan laporan tahunan dan tidak memiliki data keuangan yang lengkap

Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini serta hasil yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran- saran yang dapat digunakan peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pengukuran yang lebih akurat untuk
variabel dependen yaitu pengungkapan pengendalian internal seperti yang ada di jurnal
Michelon et al 2015.

2. Serta diharapkan untuk menambah jumlah sampel agar dapat menganalisis faktor-faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan
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